BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta
memetakan informasi hoaks dalam grup WhatsApp keluarga di kalangan mahasiswa/i
aktif S1 Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Adapun pemetaan informasi hoaks yang
dimaksud dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, kategori
informasi hoaks. Berdasarkan pengumpulan data serta analisis yang telah dilakukan
didapatkan fakta bahwa misinformasi menjadi kategori informasi hoaks yang paling
sering diterima. Kebalikannya, satire menjadi kategori informasi hoaks yang paling
jarang diterima oleh responden. Kedua, jenis informasi hoaks. Pemetaan yang
didapatkan dari penelitian ini terkait dengan jenis informasi hoaks apabila diurutkan
dari yang paling sering diterima oleh responden adalah hoaks kesehatan, hoaks
makanan dan minuman, hoaks isu SARA, hoaks sosial politik, hoaks pemerintahan,
hoaks penipuan keuangan, hoaks IPTEK, hoaks info pekerjaan, hoaks bencana alam,
hoaks sosial budaya, hoaks kecelakaan lalu lintas, dan hoaks berita duka. Ketiga,
bentuk informasi hoaks. Hoaks berbentuk tulisan mendominasi sebagai bentuk
informasi hoaks yang paling banyak diterima oleh responden, sebaliknya hoaks
berbentuk video editan (dubbing palsu) menjadi hoaks yang paling jarang diterima.
Dari penelitian ini juga didapatkan pola, semakin banyak jumlah anggota dalam grup

WhatsApp keluarga dan semakin sering responden menerima informasi hoaks secara
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general, maka kategori, jenis, serta bentuk informasi hoaks yang diterima juga
semakin bervariasi.
B. Saran

Dari penelitian ini ditemukan fakta menarik bahwa grup WhatsApp keluarga
yang paling sering menyebarkan hoaks ternyata bukan yang beranggotakan paling
sedikit ataupun paling banyak, melainkan yang memiliki jumlah anggota dengan
range 11 sampai dengan 30 orang. Sayangnya, hal ini tidak dibahas lebih mendalam
dan bukan menjadi ranah dalam penelitian ini. Namun bukan menjadi tidak mungkin
apabila ada peneliti lain yang ingin melanjutkan dan memperdalam dari apa yang
sudah ada dalam penelitian ini. Penelitian lanjutan bisa berupa penelitian mengenai
perilaku/ interaksi/ literasi media dalam grup WhatsApp keluarga yang belum ada

dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 (Kuesioner Penelitian)

Kuesioner Penelitian " Informasi Hoaks Dalam Grup WhatsApp Keluarga™
Halo! Perkenalkan saya Laurensia DS, mahasiswi Prodi IImu Komunikasi UAJY
2015. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data penelitian dalam rangka
memenuhi tugas akhir atau skripsi saya yang berjudul “Informasi Hoaks Dalam Grup
WhatsApp Keluarga (Studi Pemetaan Informasi Hoaks Dalam Grup WhatsApp
Keluarga di Kalangan Mahasiswa/i S1 Universitas Atma Jaya Yogyakarta)". Satu
jawaban teman-teman akan sangat berguna bagi kelancaran tugas akhir saya. Terima
kasih atas kesediaannya!

Note: Apabila ada kata atau opsi pilihan ganda yang dirasa "asing", peneliti telah
menyediakan definisi operasional yang dapat membantu teman-teman dalam
menjawab pertanyaan. Silahkan klik link :

https://docs.google.com/document/d/1ug. AZJdMk5g1b60rFzuhHDDKNFJz2afxkY
Whb33SZHQO0/edit?usp=sharing

Data Responden

1. Nama

2. Angkatan

0 2012 o 2013 o 2014 o 2015 o 2016 o 2017

3. Program Studi

o Biologi o Teknik Informatika o Manajemen o Ekonomi Pembangunan o

Sosiologi o llmu Hukum o Teknik Sipil o Arsitektur o Akuntansi
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o llmu Komunikasi o Teknik Industri

4.

5.

6.

Jenis Kelamin
a) Laki-Laki b) Perempuan

Apakah Anda berada dalam rentang usia 20-29 tahun?

a) Ya b) Tidak

Jika “Ya’, berapa usia Anda? (Mohon sebutkan angka)

(Teks jawaban singkat)

Aplikasi WhatsApp dan Grup WhatsApp

1.

Apakah Anda memiliki dan menggunakan aplikasi WhatsApp?

a) Ya b) Tidak

Apakah Anda saat ini bergabung dalam grup WhatsApp keluarga? (Minimal
dalam satu grup berisi 4 orang anggota keluarga)

a) Ya b) Tidak

Berapa jumlah anggota keluarga dalam grup WhatsApp tersebut? (Mohon
sebutkan angka, misal: 10)

(Teks jawaban singkat)

Berapa kali Anda membuka aplikasi WhatsApp dalam sehari? (Mohon sebutkan
angka, misal: 10)

(Teks jawaban singkat)

Berapa kali Anda membaca dan atau memberi tanggapan dalam grup WhatsApp
keluarga tersebut dalam sehari? (Mohon sebutkan angka, misal: 5)

(Teks jawaban singkat)
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Informasi Hoaks dalam Grup WhatsApp Keluarga
1. Apakah Anda merasa pernah menerima informasi hoaks dalam grup WhatsApp
keluarga? (Informasi hoaks dalam penelitian ini diartikan sebagai berita bohong,
atau informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan)
a) Ya b) Tidak
2. Sejauh yang Anda ketahui, seberapa sering Anda menerima informasi hoaks dalam
grup WhatsApp keluarga? (Jarang=1; Kadang-Kadang=2; Sering=3; Sangat
Sering=4)
Jarang ol o2 o3 o4 Sangat Sering
Pemetaan Kategori Informasi Hoaks
Di bawah ini terdapat beberapa kategori informasi hoaks yang banyak beredar di
masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan
seberapa sering Anda menerima kategori informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga
yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;
Sangat Sering=5)
1. Berita Bohong: Berita yang digunakan untuk menggantikan berita yang asli
Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering
2. Tautan Jebakan (clickbait): Tautan yang diletakkan secara strategis dalam suatu
situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs lainnya

Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering
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3. Bias Konfirmasi: Kecenderungan menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi
sebaik bukti dari kepercayaan yang sudah ada

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

4. Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, biasanya ditujukan untuk
menipu

Tidak Pernah ol o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

5. Satire: Tulisan yang menggunakan unsur humor, ironi, dan hal yang dibesar-
besarkan untuk mengomentari kejadian yang sedang hangat

Tidak Pernah ol o2 o3 04 o35  Sangat Sering

6. Pasca-kebenaran (Post-Truth): Kejadian di mana emosi lebih berperan daripada
fakta untuk membentuk opini publik

Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

7. Propaganda:  Aktifitas  menyebarluaskan  informasi, ~ fakta, = argumen,
gosip,  setengah-kebenaran, atau kebohongan untuk mempengaruhi opini publik

Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

Pemetaan Jenis Informasi Hoaks

Di bawah ini terdapat beberapa jenis informasi hoaks yang banyak beredar di

masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan

seberapa sering Anda menerima jenis informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga

yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;

Sangat Sering=>5)
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1. Hoaks Sosial Politik: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu sosial maupun politik yang ada di Indonesia

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

2. Hoaks Isu SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan): Informasi hoaks
yang memiliki muatan konten berupa hubungannya dengan isu SARA

Tidak Pernah ol 02 o3 04 o5  Sangat Sering

3. Hoaks Pemerintahan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu pemerintahan di Indonesia

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

4. Hoaks Kesehatan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu-isu kesehatan. Contoh: Hoaks konspirasi imunisasi dan
vaksin

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

5. Hoaks makanan & minuman: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten
berupa hubungannya dengan isu makanan dan minuman yang berpotensi
meresahkan masyarakat. Contoh: Hoaks telur plastik

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

6. Hoaks Bencana Alam: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu bencana alam. Contoh: Hoaks gempa susulan di Palu

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering
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7. Hoaks Info Pekerjaan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan informasi lowongan pekerjaan yang belum terkonfirmasi
kebenarannya. Contoh: Hoaks penerimaan pegawai di PT KA

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

8. Hoaks IPTEK: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 05  Sangat Sering

9. Hoaks Penipuan Keuangan: Hoaks yang bertujuan untuk mengelabui para
pembaca dengan modus penipuan untuk mendapatkan keuntungan berupa uang

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

10. Hoaks Sosial Budaya: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu sosial dan budaya

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

11. Hoaks Berita Duka: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu berita duka yang tidak benar. Contoh: Hoaks
meninggalnya Rowan Atkinson di Los Angeles

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

12. Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten
berupa hubungannya dengan isu kecelakaan lalu lintas. Contoh: Kasus
pemberitaan kecelakaan lalu lintas di Bangkalan Madura yang tidak benar

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

Pemetaan Bentuk Informasi Hoaks
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Di bawah ini terdapat beberapa bentuk informasi hoaks yang banyak beredar di

masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan

seberapa sering Anda menerima bentuk informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga

yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;

Sangat Sering=>5)

1. Hoaks berbentuk tulisan: Informasi hoaks yang disebarkan berupa narasi,
biasanya disertai fakta-fakta yang belum terbukti kebenarannya

Tidak Pernah ol o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

2. Hoaks berbentuk berita/foto/video lama yang diposting kembali: Informasi hoaks
yang disebarkan berupa berita (narasi)/ foto (gambar) /video yang sebenarnya
sudah lama terjadi namun diunggah kembali seolah-olah sebagai kejadian yang
baru saja terjadi

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

3. Hoaks berbentuk foto dengan caption palsu: Informasi hoaks yang disebarkan
berupa foto (gambar) asli namun dengan caption/narasi palsu yang ikut
disertakan bersama

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

4. Hoaks berbentuk foto editan: Informasi hoaks yang disebarkan berupa
foto/gambar yang sudah diedit terlebih dahulu dengan tujuan tertentu

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering
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5. Hoaks berbentuk video dengan caption/narasi palsu: Informasi hoaks yang
disebarkan berupa video asli namun dengan caption/narasi palsu yang ikut
disertakan bersama

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

6. Hoaks berbentuk video editan (dipotong-potong): Informasi hoaks yang
disebarkan berupa video yang telah dipotong-potong dengan tujuan tertentu

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 05  Sangat Sering

7. Hoaks berbentuk video editan (dubbing palsu): Informasi hoaks yang disebarkan
berupa video dengan pengalihan suara (dubbing) yang bukan bawaan dari video
asli untuk tujuan tertentu

Tidak Pernah o/ oY o3 04 o5  Sangat Sering
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Lampiran 2 (Sampel Jawaban Responden)

Kuesioner Penelitian " Informasi Hoaks Dalam Grup WhatsApp Keluarga™
Halo! Perkenalkan saya Laurensia DS, mahasiswi Prodi IImu Komunikasi UAJY
2015. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data penelitian dalam rangka
memenuhi tugas akhir atau skripsi saya yang berjudul "Informasi Hoaks Dalam Grup
WhatsApp Keluarga (Studi Pemetaan Informasi Hoaks Dalam Grup WhatsApp
Keluarga di Kalangan Mahasiswa/i S1 Universitas Atma Jaya Yogyakarta)". Satu
jawaban teman-teman akan sangat berguna bagi kelancaran tugas akhir saya. Terima
kasih atas kesediaannya!

Note: Apabila ada kata atau opsi pilihan ganda yang dirasa “asing"”, peneliti telah
menyediakan definisi operasional yang dapat membantu teman-teman dalam
menjawab pertanyaan. Silahkan klik link :
https://docs.google.com/document/d/1lug_AZJdMk5g1b60rFzuhHDDKNFJz2afxkY
Whb33SZHQO0/edit?usp=sharing

Data Responden

1. Nama : Rio Anandiko

2. Angkatan

0 2012 o 2013 o 2014 e 2015 o 2016 o 2017

3. Program Studi

o Biologi o Teknik Informatika o Manajemen o Ekonomi Pembangunan o
Sosiologi o llmu Hukum e Teknik Sipil o Arsitektur o Akuntansi

o llmu Komunikasi o Teknik Industri
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4. Jenis Kelamin

e Laki-Laki o Perempuan

5. Apakah Anda berada dalam rentang usia 20-29 tahun?

e Ya o Tidak

6. Jika ‘Ya’, berapa usia Anda? (Mohon sebutkan angka)
22

Aplikasi WhatsApp dan Grup WhatsApp

1. Apakah Anda memiliki dan menggunakan aplikasi WhatsApp?

e Ya o Tidak

2. Apakah Anda saat ini bergabung dalam grup WhatsApp keluarga? (Minimal
dalam satu grup berisi 4 orang anggota keluarga)

o Ya o Tidak

3. Berapa jumlah anggota keluarga dalam grup WhatsApp tersebut? (Mohon
sebutkan angka, misal: 10)
12

4. Berapa kali Anda membuka aplikasi WhatsApp dalam sehari? (Mohon sebutkan
angka, misal: 10)
150

5. Berapa kali Anda membaca dan atau memberi tanggapan dalam grup WhatsApp
keluarga tersebut dalam sehari? (Mohon sebutkan angka, misal: 5)

1
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Informasi Hoaks dalam Grup WhatsApp Keluarga
1. Apakah Anda merasa pernah menerima informasi hoaks dalam grup WhatsApp
keluarga? (Informasi hoaks dalam penelitian ini diartikan sebagai berita bohong,
atau informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan)
e Ya o Tidak
2. Sejauh yang Anda ketahui, seberapa sering Anda menerima informasi hoaks dalam
grup WhatsApp keluarga? (Jarang=1; Kadang-Kadang=2; Sering=3; Sangat
Sering=4)
Jarang ol o2 o3 o4 Sangat Sering
Pemetaan Kategori Informasi Hoaks
Di bawah ini terdapat beberapa kategori informasi hoaks yang banyak beredar di
masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan
seberapa sering Anda menerima kategori informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga
yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;
Sangat Sering=5)
1. Berita Bohong: Berita yang digunakan untuk menggantikan berita yang asli
Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering
2. Tautan Jebakan (clickbait): Tautan yang diletakkan secara strategis dalam suatu
situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs lainnya

Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering
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3. Bias Konfirmasi: Kecenderungan menginterpretasikan kejadian yang baru terjadi

sebaik bukti dari kepercayaan yang sudah ada

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

4. Misinformation: Informasi yang salah atau tidak akurat, biasanya ditujukan untuk

menipu

Tidak Pernah ol o2 e3 o4 o5  Sangat Sering

5. Satire: Tulisan yang menggunakan unsur humor, ironi, dan hal yang dibesar-

besarkan untuk mengomentari kejadian yang sedang hangat

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

6. Pasca-kebenaran (Post-Truth): Kejadian di mana emosi lebih berperan daripada
fakta untuk membentuk opini publik

Tidak Pernah o] o2 °3 o4 o5  Sangat Sering

7. Propaganda:  Aktifitas  menyebarluaskan  informasi,  fakta, argumen,
gosip,  setengah-kebenaran, atau kebohongan untuk mempengaruhi opini publik

Tidak Pernah o] o2 3 04 o5  Sangat Sering

Pemetaan Jenis Informasi Hoaks

Di bawah ini terdapat beberapa jenis informasi hoaks yang banyak beredar di

masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan

seberapa sering Anda menerima jenis informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga

yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;

Sangat Sering=5)
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1. Hoaks Sosial Politik: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu sosial maupun politik yang ada di Indonesia

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

2. Hoaks Isu SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan) : Informasi hoaks
yang memiliki muatan konten berupa hubungannya dengan isu SARA

Tidak Pernah o] 2 o3 o4 o5  Sangat Sering

3. Hoaks Pemerintahan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu pemerintahan di Indonesia

Tidak Pernah o] o2 o3 °4 o5  Sangat Sering

4. Hoaks Kesehatan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu-isu kesehatan. Contoh: Hoaks konspirasi imunisasi dan
vaksin

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

5. Hoaks makanan & minuman: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten
berupa hubungannya dengan isu makanan dan minuman yang berpotensi
meresahkan masyarakat. Contoh: Hoaks telur plastik

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

6. Hoaks Bencana Alam: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu bencana alam. Contoh: Hoaks gempa susulan di Palu

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering
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7. Hoaks Info Pekerjaan: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan informasi lowongan pekerjaan yang belum terkonfirmasi
kebenarannya. Contoh: Hoaks penerimaan pegawai di PT KA

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

8. Hoaks IPTEK: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 05  Sangat Sering

9. Hoaks Penipuan Keuangan: Hoaks yang bertujuan untuk mengelabui para
pembaca dengan modus penipuan untuk mendapatkan keuntungan berupa uang

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

10. Hoaks Sosial Budaya: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu sosial dan budaya

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

11. Hoaks Berita Duka: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten berupa
hubungannya dengan isu berita duka yang tidak benar. Contoh: Hoaks
meninggalnya Rowan Atkinson di Los Angeles

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

12. Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas: Informasi hoaks yang memiliki muatan konten
berupa hubungannya dengan isu kecelakaan lalu lintas. Contoh: Kasus
pemberitaan kecelakaan lalu lintas di Bangkalan Madura yang tidak benar

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 o5  Sangat Sering

Pemetaan Bentuk Informasi Hoaks
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Di bawah ini terdapat beberapa bentuk informasi hoaks yang banyak beredar di

masyarakat. Responden dimohon untuk mengisi masing-masing kolom berdasarkan

seberapa sering Anda menerima bentuk informasi hoaks di grup WhatsApp keluarga

yang bersangkutan (Tidak Pernah=1 ; Jarang=2 ; Kadang-Kadang=3 ; Sering=4;

Sangat Sering=>5)

1. Hoaks berbentuk tulisan: Informasi hoaks yang disebarkan berupa narasi,
biasanya disertai fakta-fakta yang belum terbukti kebenarannya

Tidak Pernah ol o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

2. Hoaks berbentuk berita/foto/video lama yang diposting kembali: Informasi hoaks
yang disebarkan berupa berita (narasi)/ foto (gambar) /video yang sebenarnya
sudah lama terjadi namun diunggah kembali seolah-olah sebagai kejadian yang
baru saja terjadi

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

3. Hoaks berbentuk foto dengan caption palsu: Informasi hoaks yang disebarkan
berupa foto (gambar) asli namun dengan caption/narasi palsu yang ikut
disertakan bersama

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

4. Hoaks berbentuk foto editan: Informasi hoaks yang disebarkan berupa
foto/gambar yang sudah diedit terlebih dahulu dengan tujuan tertentu

Tidak Pernah o ] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering
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5. Hoaks berbentuk video dengan caption/narasi palsu: Informasi hoaks yang
disebarkan berupa video asli namun dengan caption/narasi palsu yang ikut
disertakan bersama

Tidak Pernah o] o2 o3 o4 e 5  Sangat Sering

6. Hoaks berbentuk video editan (dipotong-potong): Informasi hoaks yang
disebarkan berupa video yang telah dipotong-potong dengan tujuan tertentu

Tidak Pernah o] o2 o3 ° 4 05  Sangat Sering

7. Hoaks berbentuk video editan (dubbing palsu): Informasi hoaks yang disebarkan
berupa video dengan pengalihan suara (dubbing) yang bukan bawaan dari video
asli untuk tujuan tertentu

Tidak Pernah ol o2 o3 04 o5  Sangat Sering
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Lampiran 3 (Tabel Koding Pemetaan Informasi Hoaks)

Tabel 4.1 Tabel Hasil Koding Pemetaan Informasi Hoaks

Pemetaan Informasi Hoaks

C3.

C3.

C3.

C3.

C3.

Cc2.1
2

C21
1

C2.1
0

C2.

C2.
7

C2.

C2.

C2.

C2.

C2.

CL
6

CL

CL
3

CL

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21,

22.

23.

24.
25.

26.

27.
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28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.

43.
44.

45.

46.
47.

48.
49.
50.
51.

52.

53.
54.
55.

56.
57.

58.
59.
60.

61.
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62.

63.

64.
65.

66.

67.

68.

69.

70.
71.

72.
73.
74.
75.
76.
77.

78.
79.
80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.
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%. [ 3] 1131121113 ]2]ajJ2]1]2]2]1]1]3]1]2]1]2]1]1
7. [ 222221222 ]1]afJsla1]2]2[2]2]1]1]3]2[2]2]2]2]2
8. [ 3|22 |5]1]2]2]2]4]1]5]2]2]1]4[3]2]1]2]|5]4[2]3]3[2]1
9. [4]3|3]4]1|5]2]2|5[3[4]4]1]2]3[2]2]1]1]|5[3[2]3]3[][2]2
1(.3024341221322111234114444321
Keterangan:

C1.1 - Berita Bohong e (2.8 2> Hoaks IPTEK e 1 - Tidak Pernah

C1.2 - Tautan Jebakan e (2.9 - Hoaks Penipuan Uang e 2 - Kadang-Kadang

C1.3 - Bias Konfirmasi e (2.10 - Hoaks Sos. Budaya e 3 ->Jarang

C1.4 - Misinformasi e (C2.11 - Hoaks Berita Duka e 4 -> Sering

C1.5 > Satire e (2.12 - Hoaks Kecelakaan Lalin e 5 - Sangat Sering

C1.6 - Pasca-Kebenaran e (3.1 - Hoaks Tulisan

C1.7 - Propaganda e (3.2 - Hoaks Foto/Vid/Berita Lama

C2.1 - Hoaks Sosial Politik e (3.3 > Hoaks Foto Caption Palsu

C2.2 > Hoaks Isu SARA e (3.4 - Hoaks Foto Editan

C2.3 - Hoaks Pemerintahan e (3.5 > Hoaks Video Caption Palsu

C2.4 - Hoaks Kesehatan e (3.6 2> Hoaks Video Dipotong-Potong

C2.5 - Hoaks Makanan Minuman e (3.7 - Hoaks Video Dubbing Palsu

C2.6 > Hoaks Bencana Alam
C2.7 - Hoaks Info Pekerjaan
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Lampiran 4 (Uji Validitas)

Tabel 4.2

Output Hasil Uji Validitas

Correlations

Al A2 A3 A4 A5 Bl B2 Total
Pearson Correlation A a a A 2 A A A
Al Sig. (2-tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 a a 2 a 2 A A
A2 Sig. (2-tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 a 1 ,217| -,054 2 ,200 573"
A3 Sig. (2-tailed) 248| 775 289 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 2 217 1 ,384 2 ,194 71
A4  Sig. (2-tailed) 248 ,036 ,304 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 2l -,054] ,384" 1 A ,170 ,520™
A5 Sig. (2-tailed) 775 036 ,369 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 a a 2 a 2 A A
Bl Sig. (2-tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 2 2 ,200 ,194 ,170 A 1 ,613"
B2 Sig. (2-tailed) 289 304 369 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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Lampiran 4 (Lanjutan Uji Validitas)

Tabel Output Hasil Uji Validitas SPSS 21

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

123

Comelations Comelationa
C3E C3T TOTAL C3E caT TOTAL
C1.1  Pearsan Comaiation BT st3 | 7o C2E  Pearson Comelaton A13 J3ES 578
5ig. (2-1alled) J00d S0 o] Sig. (2-alled) 023 034 filg]
N kN | 30 M 30 | i
[E. Pearson Comelation A0 M5 o0 25 Pearson Comelation s=0 501" Ao
5. (2-4alled) 35 081 Doo =iy (2-talled) 001 001 ooo
N a EN| £l M 30 EN| n
c1.3 Pearsan Comelation Eia N 7 C240  Pearson Comalation E1E 563 o
Sk (2-talled) 004 033 Doo Sk, (2-talled) 000 001 oo
N En| | 30 M EN| EN| eI
C1.4  Pearson Comeiation S4B 515 e CZ11  Pearson Comelation 580 FI AE3
5. (2-4alled) 002 004 000 =iy (2-talled) 00 000 nin
N a EN| 0 N | | n
C15  Pearson Comzlation TE0 71a 7T Cczi2  Pearson Comelation ATE 543 S48
Sk (2-talled) 000 000 Doo Sk, (2-talied) 008 002 Do
N En| | 30 M 30 | n
C16  Pearson Comelation 572 s01 710 cai Pearsan Comalaton 389 300 538
5. (2-4alled) 00 005 000 Sk, (2-talled) 034 108 ooz
N a | 0 N 30 | N
c17 Pearsan Comelation E28 EETh a8z C3z Pearson Comelation y 548 TEs
Sk (2-talled) 003 032 ooo Sk, (2-alled) 001 002 000
N En| | 30 M 3 | N
c2.1 Pearson Comeiation 455 348 = C3Z  DPearson Comelzon I51 B2 i
5. (2-4alled) a1 053 000 5. (2-talled) 00g 000 000
N a | 0 N N | e
c22 Pearsan Comelation &7 Aor = cad Pearson Comalation ED 583 R
Sk (2-talled) 00 005 ooo 5. (2-talled) 000 00 000
N En| | 30 M 3 | e
Cc23  Pearson Comzlation AT 3E8 564" Cas Pearson Comalation 71 o7 815
5. (2-4alled) 00 135 oo Sk, (2-talled) 000 000 ooo
N e | £ M 3 | e
cz4 Pearson Comeiation 361 3BT &73 C3E Pearson Comeiation 1 a1 B4z
Sk (2-talled) 050 037 Doo Sk, (2-talled) 000 ooo
N a0 | 30 N EN| EN| n
c2s Pearson Comelation 244 Adz” a0 caT Pearson Comeiation i 1 Fo
£l (2-talled) 014 014 000 Sk, (2-talled) 000 i1
J e | £ M EN| EN| n
C2E Pearson Comalation 284 AT A TOTAL Pearson Comeiation BT T 1
Sk (2-talled) 114 009 023 Sky. (2-talled) .00a 00a
N 3 30 30 N 30 30 30
Cc27  Pearson Comelation 230 247 ars
sig. {2-talked) o 188 p41 *_Comelation Is signiicant at the 0.01 levil [2-talled).
N . an - *_ Comelation s significant at the 1.05 level (2-talled).




Lampiran 5 (Uji Reliabilitas)

Reliability

[Datasetd)]

Tabel 4.3 Output Hasil Uji Reliabilitas SPSS 21

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Caszes Valid 30 100,0
Excluded” 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

843

30

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

Lampiran 6 (Analisis Tabulasi Silanq)

1. Analisis Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Frekuensi Membuka
WhatsApp

Tabel 4.4 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jenis Kelamin dan Frekuensi

Membuka WhatsApp

Jenis Kelamin * Frekuensi Buka WA Keluarga Sehari Crosstabulation

Frekuensi Buka WA Keluarga Sehari

0-3 kali 4-Gkali | 7-10kali | = 10kali Total

Jenis Kelamin  Laki-Laki Count 23 9 4 0 36
% within Jenis Kelamin £3,9% 25,0% 1,1% 0,0% | 100,0%

% within Frekuensi Buka WA Keluarga Sehari 32,9% 52,9% 40,0% 0,0% 36,0%

% of Total 23,0% 9,0% 4,0% 0,0% 36,0%

Perempuan  Count a7 g 3 3 64

% within Jenis Kelamin 73,4% 12,5% 9,4% 47% | 100,0%

% within Frekuensi Buka WA Keluarga Sehari 67,1% 47.1% 60,0% 100,0% 64,0%

% of Total 47 0% 8,0% 6,0% 3,0% 54,0%

Total Count 70 17 10 3 100
% within Jenis Kelamin 70,0% 17,0% 10,0% 3,0% 100,0%

% within Frekuensi Buka WA Keluarga Sehari 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 70,0% 17,0% 10,0% 3.0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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2. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan

Frekuensi Menerima Informasi Hoaks

Tabel 4.5 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Frekuensi Menerima Informasi Hoaks

Jumilah Anggota Grup WA * Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Crosstabulation

Frakuensi Menerima Hoaks di Grup WA
Kadang-
Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 19 26 7 1 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 35,8% 49,1% 13,2% 1,9% 100,0%

9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 65,5% 56,5% 35,0% 20,0% 53,0%

% of Total 19,0% 26,0% 7,0% 1,0% 53,0%

11-20 orang  Count g " n 1 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 25,8% 35,5% 35,5% 3,2% 100,0%

9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 27,6% 23,9% 55,0% 20,0% 31,0%

% of Total 80% 11,0% 11,0% 1,0% 31,0%

21-30orang  Count 2 6 1 3 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 16,7% 50,0% 8,3% 250% | 100,0%

% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 6,9% 13,0% 5,0% 60,0% 12,0%

% of Total 2,0% 6,0% 1,0% 3,0% 12,0%

=30 0rang Count 0 3 1 a 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 75,0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 6,5% 5,0% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 3,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count 29 46 20 & 100
% within Jumiah Anggata Grup WA 29,0% 46,0% 20,0% 5,0% 100,0%

% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 29,0% 46,0% 20,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

3. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan

Berita Bohong)

Tabel 4.6 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Berita Bohong

Jumlah Anggota Grup WA * Fake News Crosstabulation

Fake News
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count a 18 18 8 3 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 17,0% 34,0% 28,3% 18,1% 5,7% 100,0%

% within Fake News 75,0% 51,4% 62,5% 381% 37.5% 63,0%

% of Total 9,0% 18,0% 15,0% 8,0% 3,0% 53,0%

11-20 orang  Count 3 11 3 8 3 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 97% 355% 19,4% 25,8% 9,7% 100,0%

% within Fake News 25,0% 31.4% 25,0% 381% 37,5% 31,0%

% of Total 3,0% 1.0% 6,0% 8,0% 3,0% 31,0%

21-30 orang  Count ) 4 3 3 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 333% 25,0% 25,0% 16,7% 100,0%

% within Fake News 0,0% 11,4% 12,5% 14,3% 25,0% 12,0%

% of Total 0,0% 4,0% 3,0% 3,0% 2,0% 12,0%

=30 orang Count ) 2 ) 2 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 0,0% 50,0% 0,0% 100,0%

% within Fake News 0,0% 57% 0,0% 9,5% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 2,0% 0,0% 2,0% 0,0% 4,0%

Total Count 12 35 24 i 8 100
% within Jumlah Anggata Grup WA 12,0% 350% 24,0% 21,0% 8,0% 100,0%

% within Fake News 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 12,0% 35,0% 24,0% 21,0% 8,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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4. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Clickbait)
Tabel 4.7 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Clickbait

Jumilah Anggota Grup WA * Clickbait Crosstabulation

Clickbait
Kadang-
Tidak Parnah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 16 16 10 8 3 53
% within Jurnlah Anggota Grup WA 30,2% 30,2% 18,8% 151% 57% 100,0%

% within Clickbait 66,7% §3,3% 47,6% 381% 75.0% 53,0%

% of Total 16,0% 16,0% 10,0% 8.0% 3.0% 53.0%

11-200rang  Count [} El 7 8 1 3
% within Jurnlah Anggota Grup WA 19,4% 29.0% 22,6% 258% 3,2% 100,0%

9% within Clickbait 26,0% 30,0% 33,3% 381% 26,0% 31,0%

9% of Total 6,0% 9,0% 7,0% 80% 1,0% 31,0%

21-30orang  Count 2 3 4 3 1} 12
% within Jumnlah Anggota Grup WA 16,7% 250% 33,3% 250% 0,0% 100,0%

% within Clickbait 8,3% 10,0% 18,0% 143% 0,0% 12,0%

% of Total 2,0% 3,0% 1,0% 3,0% 0,0% 12,0%

=30 orang Count 0 2 0 2 [ 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 0,0% 50,0% 0,0% 100,0%

9% within Clickbait 0,0% 67% 0,0% 9,5% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 20% 0,0% 20% 0.0% 4.0%

Total Count 24 30 n 2 4 100
% within Jumnlah Anggota Grup WA 24,0% 30,0% 21,0% 21,0% 4,0% 100,0%

% within Clickbait 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

9% of Total 24,0% 30,0% 21,0% 21,0% 4.0% | 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
5. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Bias Konfirmasi)
Tabel 4.8 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Bias Konfirmasi

Jumlah Anggota Grup WA * Bias Koenfirmasi Crosstabulation

Bias Konfirmasi
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 9 15 13 14 2 x]
% within Jumlah Anggota Grup WA 170% | 283% 245% | 264% 3,8% | 100,0%

% within Bias Konfirmasi 90,0% 51,7% 43,3% 53,8% 40,0% 53,0%

% of Total 9,0% 15,0% 13.0% 14,0% 2,0% 53,0%

11-20 orang ~ Count 1 El 10 g 2 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 32% 29,0% 32,3% 29,0% 6,5% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 10,0% 31,0% 33,3% 34,6% 40,0% 31,0%

% of Total 1,0% 9,0% 10,0% 9,0% 2,0% 31,0%

21-30orang  Count 0 3 [ 2 1 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 50,0% 16,7% 8,3% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 0,0% 10,3% 20,0% 7% 20,0% 12,0%

% of Total 0,0% 3,0% 6,0% 2,0% 1,0% 12,0%

=30 orang Count 0 2 1 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 25,0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 0,0% 6,9% 3,3% 3,8% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count 10 29 30 26 5 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 10,0% 29,0% 30,0% 26,0% 5,0% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 10,0% 29,0% 30,0% 26,0% 5,0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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6.

7.

Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Misinformasi)
Tabel 4.9 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Misinformasi

Jumlah Anggota Grup WA * Misinformasi Crosstabulation

Misinformasi
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 2 19 15 15 2 A3
% within Jumlah Anggota Grup WA 38% 358% 28,3% 28,3% 3,8% 100,0%

% within Misinformasi 66,7% 67,9% 429% 536% 333% 530%

% of Total 2,0% 18,0% 15,0% 15,0% 2,0% 53,0%

11-200rang  Count 1 [} 12 10 2 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 32% 19.4% 387% 323% 6,5% 100,0%

% within Misinformasi 333% 21,4% 34,3% 357% 333% 31.0%

% of Total 1.0% 6.0% 12,0% 10,0% 20% 31.0%

21-30 0rang  Count 0 3 5 2 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 250% 41,7% 16,7% 16,7% 100,0%

9% within Misinformasi 0,0% 107% 14,3% 1% 333% 12,0%

% of Total 0,0% 3,0% 5,0% 2,0% 20% 12,0%

=30 orang Count 0 0 3 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0.0% 0.0% 75.0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Misinformasi 0,0% 0,0% 8,6% 36% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 0,0% 3,0% 1,0% 0,0% 40%

Total Count 3 28 35 28 6 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 3.0% 28,0% 35,0% 28,0% 6,0% 100,0%

% within Misinformasi 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 3,0% 28,0% 35,0% 28,0% 6,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Satire)
Tabel 4.10 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Satire

Jumlah Anggota Grup WA * Satire Crosstabulation

Satire
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 20 18 12 3 2 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 377% 302% 226% 57% 38% 100,0%

% within Satire 64,5% 571% 48,0% 273% 40,0% 53.0%

% of Total 20,0% 16,0% 12,0% 3,0% 2,0% 53,0%

11-20 orang  Count 8 7 7 8 1 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 258% 22,6% 22,6% 25,8% 32% 100,0%

% within Satire 258% 250% 28,0% T27% 20,0% 31,0%

% of Total 8,0% 7.0% 7.0% 8,0% 1,0% 31,0%

21-300rang  Count 3 2 ) 1] 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 25,0% 16,7% 41.7% 0,0% 16,7% 100,0%

% within Satire 9,7% T1% 20,0% 0,0% 40,0% 12,0%

% of Total 3,0% 2,0% 50% 0,0% 2,0% 12,0%

=30 orang Count 0 3 1 0 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 75,0% 250% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Satire 0,0% 10,7% 4,0% 0.0% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 30% 1,0% 0,0% 0,0% 4,0%

Total Count 31 28 25 " 5 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 31,0% 28,0% 250% 11,0% 5,0% 100,0%

% within Satire 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 31,0% 28,0% 25,0% 11,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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8. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Pasca-Kebenaran)
Tabel 4.11 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Pasca-Kebenaran

Jumiah Anggota Grup WA * Pasca Kebenaran Crosstabulation

Pasca Kebenaran
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 arang Ccount 20 15 8 a 1 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 37 T%R 28,3% 151% 17,0% 19% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 80,0% 87.7% 30.8% 47.4% 250% 53.0%

% of Total 20,0% 15,0% 8,0% 9,0% 1,0% 53,0%

11-200rang  Count 4 B 12 6 1 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 12,9% 258% 387% 19,4% 32% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 16,0% 308% 462% 31,6% 25,0% 31,0%

% of Total 4.0% 8.0% 12,0% 6,0% 1.0% 31.0%

21-300rang  Count 1 2 4 3 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 16,7% 333% 25,0% 16,7% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 4,0% 7% 154% 15,8% 50,0% 12,0%

% of Total 1.0% 20% 4.0% 3,0% 20% 12,0%

=30 orang Count 0 1 2 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 250% 50,0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 0,0% 38% 7.7% 5,3% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 1,0% 2,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count 25 26 26 19 4 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 25,0% 26,0% 26,0% 19,0% 4,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 25,0% 26,0% 26,0% 19,0% 4,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
9. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Propaganda)
Tabel 4.12 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Propaganda

Jumlah Anggota Grup WA * Propaganda Crosstabulation

Propaganda
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 arang Count 14 16 14 8 1 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 26,4% 30,2% 26,4% 151% 18% 100,0%

% within Propaganda 60,5% A7.1% 51,9% 50,0% 16,7% 53,0%

% of Total 14,0% 16,0% 14.0% 80% 1,0% 53,0%

11-200rang  Count 7 7 g 6 3 Ell
% within Jumlah Anggata Grup WA 22,6% 22,6% 258% 19,4% 97% 100,0%

% within Propaganda 30,4% 25,0% 29 6% 37,5% 50,0% 31,0%

% of Total 7.0% 7.0% 8,0% 6,0% 3,0% 31,0%

21-300rang  Count 1 3 4 2 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 25,0% 333% 16,7% 16,7% 100,0%

% within Propaganda 4,3% 10,7% 14,8% 12,5% 333% 12,0%

% of Total 1,0% 3,0% 4,0% 20% 20% 12,0%

=30 arang Count 1 2 1 0 0 4
% within Jumlah Anggata Grup WA 25,0% 50,0% 25,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Propaganda 1,3% 7% 37% 0,0% 0,0% 4,0%

% of Total 1,0% 2,0% 1,0% 0,0% 0,0% 4,0%

Total Count 23 28 27 16 [ 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 23,0% 28,0% 27,0% 16,0% 6,0% 100,0%

% within Propaganda 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 23,0% 28,0% 27,0% 16,0% 6,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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10. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Berita Bohong)

Tabel 4.13 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Berita Bohong

FreKuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Fake News Crosstabulation

Fake News
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 1 13 3 1 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 37,9% 44,8% 10,3% 3,4% 34% 100,0%

% within Fake News 91,7% 371% 12,5% 4,3% 12,6% 29,0%

% of Total 11,0% 13,0% 3.0% 1,0% 1.0% 29,0%

Kadang-Kadang  Count 1 20 18 El 1} 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 22% 43,5% 348% 19,6% 0,0% 100,0%

% within Fake News 8,3% A7,1% 66,7% 42,9% 0,0% 46,0%

% of Total 1,0% 20,0% 16,0% 9,0% 0,0% 46,0%

Sering Count 0 2 5 10 3 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 10,0% 250% 50,0% 15,0% 100,0%

% within Fake Naws 0,0% 57% 20,8% 47 6% 37,5% 20,0%

% of Total 0,0% 2,0% 5,0% 10,0% 3,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 0 1 4 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 0,0% 20,0% 80,0% 100,0%

% within Fake News 0,0% 0,0% 0.0% 4,8% 50,0% 50%

9% of Total 0,0% 0,0% 0,0% 1,0% 40% 50%

Total Count 12 35 24 2 8 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 12,0% 35,0% 24.0% 21,0% 8,0% 100,0%

% within Fake News 100,0% | 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 12,0% 35,0% 24.0% 21,0% 8.0% 100.0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

11. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Clickbait)

Tabel 4.14 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Clickbait

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Clickbait Crosstabulation

Clickbait
Kadang-
Tidak Pemah | Jarang Kadang Sering Sangal Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count El 18 2 2 1 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 31,0% 51,7% 6,9% 6,9% 3.4% 100,0%

% within Clickbait 37,5% 50,0% 9,5% 9,5% 25,0% 28,0%

% of Total 9,0% 15,0% 2,0% 20% 1,0% 290%

Kadang-Kadang  Count 12 il " 11 1 48
% within Frekuensi Menarima Hoaks di Grup WA 26,1% 239% 23,9% 239% 2,2% 100,0%

% within Clickhait 50,0% 36,7% §2,4% 52,4% 25,0% 46,0%

% of Total 12,0% 11,0% 11,0% 11,0% 1,0% 46,0%

Sering Count 3 3 4 8 2 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 15,0% 15,0% 20,0% 40,0% 10,0% 100,0%

% within Clickbait 12,5% 10,0% 19.0% 381% 50,0% 200%

% of Total 3,0% 3,0% 4,0% 8,0% 2,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 1 4 0 0 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 80,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Clickbait 0,0% 3,3% 19,0% 0,0% 0,0% 50%

% of Total 0,0% 1,0% 4,0% 0,0% 0,0% 50%

Total Count 24 30 | 21 4 100
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 24,0% 30,0% 21,0% 21,0% 4,0% 100,0%

% within Clickbait 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 24,0% 30,0% 21.0% 21.0% 4,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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12. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan Bias
Konfirmasi)
Tabel 4.15 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Bias Konfirmasi

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Bias Konfirmasi Crosstabulation

Bias Konfirmasi
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 7 15 k] 4 0 29
% within Frekuesnsi Menerima Hoaks di Grup WA 241% 51,7% 10,3% 13,8% 0,0% 100,0%

9% within Bias Konfirmasi 700% | 51,7% 10,0% | 154% 0,0% | 290%

9% of Total 70% | 150% 3,0% 10% 0,0% | 290%

Kadang-Kadang  Count 3 13 16 13 1 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 6,5% 28,3% 34,8% 28,3% 22% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 30,0% 44.8% 53,3% 50,0% 20,0% 46,0%

% of Total 3,0% 13,0% 16,0% 13,0% 1,0% 46,0%

Sering Count 0 1 a 7 3 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 5,0% 45,0% 350% 15,0% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 0,0% 34% 30,0% 26,9% 60,0% 20,0%

9% of Total 0,0% 1,0% 9,0% 7.0% 30% | 200%

Sangat Sering Count 0 0 2 2 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 40,0% 40,0% 20,0% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 0,0% 0,0% 6,7% T7% 20,0% 50%

9% of Total 0,0% 0,0% 2,0% 2,0% 1,0% 50%

Total Count 10 29 30 26 5 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,0% 29,0% 30,0% 26,0% 5,0% 100,0%

% within Bias Konfirmasi 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 10,0% 29,0% 30,0% 26,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
13. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan
Misinformasi)
Tabel 4.16 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Misinformasi

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Misinformasi Crosstabulation

Misinformasi
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering | Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 3 12 8 4 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,3% 41,4% 31,0% 138% 34% 100,0%

% within Misinformasi 100,0% 429% 257% 143% 167% 29.0%

% of Total 3,0% 12,0% 9,0% 4,0% 1,0% 28,0%

Kadang-Kadang  Count [} 15 17 11 3 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 326% IT0% 239% 6,5% 100,0%

% within Misinformasi 0,0% 536% 486% 39,3% 50,0% 46,0%

% of Total 0,0% 15,0% 17,0% 11,0% 30% 46,0%

Sering Count 0 1 8 10 1 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 50% 40,0% 50,0% 5,0% 100,0%

% within Misinformasi 0,0% 36% 229% 357% 16,7% 20,0%

% of Total 0.0% 1.0% 8.0% 10,0% 1.0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 1 3 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 20,0% 60,0% 20,0% 100,0%

% within Misinformasi 0,0% 0,0% 29% 10,7% 16,7% 5,0%

% of Total 0.0% 0.0% 1.0% 30% 1.0% 50%

Total Count 3 28 35 28 ] 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 3,0% 28,0% 35,0% 28,0% 6,0% 100,0%

% within Misinformasi 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 3,0% 28,0% 35,0% 28,0% 6,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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14. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Satire)

Tabel 4.17 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Satire

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Satire Crosstabulation

Satire
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 13 B 5 2 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 44 8% 276% 172% 6,9% 34% 100,0%

% within Satire 118% 28,6% 20,0% 18,2% 20,0% 29,0%

% of Total 13,0% 8,0% 50% 2,0% 1.0% 29,0%

Kadang-Kadang ~ Count 14 18 12 2 2 46
9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 30,4% 34.8% 261% 43% 43% 100,0%

% within Satire 45,2% 571% 48,0% 182% 40,0% 46,0%

% of Total 14,0% 16,0% 12,0% 2,0% 2,0% 46,0%

Sering Count 3 4 [ [ 1 20
9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 15,0% 20,0% 30,0% 30,0% 50% 100,0%

% within Satire 97% 14,3% 24,0% 545% 200% 20,0%

% of Total 3.0% 4.0% 6.0% 6.0% 1.0% 20,0%

Sangat Sering Count 1 0 2 1 1 H
9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 20,0% 0,0% 40,0% 20,0% 20,0% 100,0%

% within Satire 32% 0,0% 8.0% 91% 200% 5.0%

% of Total 1.0% 0.0% 20% 1.0% 1.0% 5.0%

Total Count 3 28 25 il 5 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 31.0% 28,0% 25,0% 11,0% 5,0% 100,0%

% within Satire 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 31,0% 28,0% 25,0% 11,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

15. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Pasca-Kebenaran)

Tabel 4.18 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Pasca-Kebenaran

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Pasca Kebenaran Crosstabulation

Pasca Kebenaran
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count a " § 4 [ 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 31,0% 37,9% 17,2% 13,8% 0,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 36,0% 423% 18,2% 291% 0,0% 29,0%

% of Total 9,0% 11,0% 5,0% 1,0% 0,0% 29,0%

Kadang-Kadang  Count 13 12 " g 1 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 28,3% 261% 239% 19,6% 22% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 52,0% 46,2% 423% 47 4% 25,0% 46,0%

% of Total 130% 12,0% 11,0% 9.0% 1,0% 46,0%

Sering Count 3 3 £l 4 1 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 15,0% 15,0% 450% 20,0% 5,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 12,0% 11,5% 346% 291% 25,0% 20,0%

% of Total 3,0% 3,0% 9,0% 1,0% 1,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 1 2 2 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 20,0% 40,0% 40,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 0,0% 0,0% 38% 10,5% 50,0% 5,.0%

% of Total 00% 0.0% 1.0% 20% 2,0% 5,0%

Total Count 25 26 26 18 4 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 250% 26,0% 26,0% 19,0% 4,0% 100,0%

% within Pasca Kebenaran 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 26,0% 26,0% 26,0% 19,0% 40% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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16. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Propaganda)

Tabel 4.19 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Propaganda

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Propaganda Crosstabulation

Propaganda
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Tatal

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 12 10 5 2 0 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 41,4% 345% 17,2% 6,9% 0,0% 100,0%

% within Propaganda 52,2% 357% 18,5% 125% 0,0% 29,0%

% of Total 12,0% 10,0% 5,0% 2,0% 0,0% 29,0%

Kadang-Kadang  Count 9 16 14 B 1 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 19,6% 348% 30,4% 13,0% 2,2% 100,0%

% within Propaganda 39,1% 571% 51,9% 7 5% 16,7% 46,0%

% of Total 9,0% 16,0% 14,0% 6,0% 1,0% 46,0%

Sering Count 2 1 6 7 4 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,0% 50% 0,0% 35,0% 20,0% 100,0%

% within Propaganda 8,7% 36% 2,2% 438% 66,7% 20,0%

% of Total 2,0% 1.0% 6,0% 7,0% 4,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 1 2 1 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 40,0% 20,0% 20,0% 100,0%

% within Propaganda 0,0% 3,6% 7.4% 6,3% 16,7% 5,0%

% of Total 0,0% 1.0% 2,0% 1,0% 1,0% 5.0%

Total Count 23 28 27 16 3 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 23,0% 28,0% 27,0% 16,0% 6,0% 100,0%

% within Propaganda 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 23,0% 28,0% 27,0% 16,0% 6,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

17. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan

Hoaks Sosial Politik)

Tabel 4.20 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Sosial Politik

Jumiah Anggota Grup WA * Hoaks Sosial Politik Crosstabulation

Hoaks Sosial Palitik
Kadang-
TidakPernah | Jarang Kadang Sering_| SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 11 12 14 11 5 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 208% 22,6% 26,4% 20,8% 9,4% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 647% 52,2% 58,3% 611% 278% 53,0%

% of Total 11.0% 12,0% 14,0% 1.0% 50% 53,0%

11-20 orang  Count 6 6 6 5 8 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 10.4% 19,4% 19,4% 16,1% 258% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 353% 26,1% 25,0% 278% 44.4% 31,0%

% of Total 6,0% 6,0% 6,0% 50% 8.0% 0%

21-30 orang  Count 0 4 2 2 4 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 33,3% 16,7% 16,7% 333% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 0,0% 17,4% 8,3% 11,1% 222% 12,0%

3% of Total 0,0% 10% 2,0% 2,0% 40% 12,0%

>30 orang Count 0 1 2 0 1 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 50,0% 0.0% 250% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 0,0% 4,3% 8,3% 0,0% 56% 4.0%

% of Total 0,0% 1,0% 2,0% 0,0% 1,0% 4,0%

Total Count 17 23 24 18 18 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 17,0% 23,0% 24,0% 18,0% 18,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 17,0% 23,0% 24,0% 18,0% 18,0% 100,0%

132

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)




18. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Isu SARA)
Tabel 4.21 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Isu SARA

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Isu SARA Crosstabulation

Hoaks Isu SARA
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 arang Count 9 13 14 " 6 53
% within Jumlah Anagota Grup WA 17,0% 24 5% 26,4% 20,8% 11,3% 100,0%

9 within Hoaks 1su SARA 56,3% 56,5% 63 6% 50,0% 35,3% 53,0%

9% of Total 9,0% 13,0% 14,0% 11,0% 6,0% 53,0%

11-200rang  Count 5 B 5 7 6 Ell
% within Jumlah Anagota Grup WA 16,1% 258% 16,1% 22,6% 19,4% 100,0%

9 within Hoaks 1su SARA 31,3% 34,8% 227% 31,8% 35,3% 31,0%

9% of Total 5,0% 5,0% 50% 7.0% 6,0% 31,0%

21-300rang  Count 2 1 1 3 5 12
% within Jumlah Anagota Grup WA 16,7% 83% 83% 25,0% 41,7% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 12,5% 43% 45% 13,6% 26,4% 12,0%

9% of Total 2,0% 1,0% 1,0% 3,0% 5,0% 12,0%

=30 orang Count 0 1 2 1 0 4
% within Jumlah Anagota Grup WA 0,0% 250% 50,0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 0,0% 43% 91% 4.5% 0,0% 40%

9% of Total 0,0% 1,0% 2.0% 1,0% 0,0% 1,0%

Total Count 16 23 22 22 17 100
% within Jumlah Anagota Grup WA 16,0% 230% 220% 22,0% 17,0% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

9% of Total 16,0% 23.0% 22.0% 22,0% 17,0% | 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
19. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Pemerintahan)
Tabel 4.22 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Pemerintahan

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Pemerintahan Crosstabulation

Hoaks Pemerintahan
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA~ 4-10 orang Count 11 12 14 1" 5 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 208% 22,6% 26,4% 20,8% 9.4% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 57.9% 70,6% 50,0% 47,8% 385% 53,0%

% of Total 11,0% 12,0% 14,0% 11,0% 5,0% 53,0%

11-200rang  Count 7 4 El 7 4 kil
% within Jumlah Anggota Grup WA 226% 12,9% 200% 22,6% 12,9% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 36,8% 23,5% 321% 30,4% 30,8% 31,0%

% of Total 7.0% 4,0% a,0% 7,0% 40% 31,0%

21-300rang  Count 1 1 3 3 4 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 8,3% 250% 25,0% 333% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 53% 5,0% 107% 13,0% 30,8% 12,0%

% of Total 1.0% 1,0% 30% 3,0% 40% 12,0%

=30 orang Count 0 0 2 2 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 0,0% 0,0% T1% 8,7% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 0,0% 2,0% 2,0% 0,0% 4,0%

Total Count 19 17 28 23 13 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 19.0% 17,0% 28,0% 23.0% 13,0% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 18,0% 17,0% 28,0% 23,0% 13,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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20. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Kesehatan)
Tabel 4.23 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Kesehatan

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Kesehatan Crosstabulation

Hoaks Kesehatan
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 7 12 15 10 a 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 13,2% 22,6% 28,3% 18,9% 17,0% 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 77.8% 66,7% 556% 357% 50,0% 53,0%

% of Total 7,0% 12,0% 15,0% 10,0% 9,0% 53,0%

11-20 orang  Count 2 5 8 " 5 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 6,5% 161% 258% 355% 161% | 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 22,2% 27.8% 20,6% 393% 27 8% 31,0%

% of Total 2,0% 50% 8,0% 11,0% 5,0% 31,0%

21-30orang  Count 0 1 2 & 3 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 83% 16,7% 50,0% 25,0% 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 0,0% 56% 7.4% 21.4% 16,7% 12,0%

% of Total 0,0% 10% 2,0% 6,0% 3,0% 12,0%

=30 orang Count 0 0 2 1 1 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 0,0% 50,0% 25,0% 25,0% 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 0,0% 0,0% T4% 36% 56% 4,0%

% of Total 0,0% 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 4,0%

Total Count 9 18 27 28 18 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,0% 18,0% 27,0% 280% 120% | 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 3,0% 18,0% 27,0% 28,0% 18,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
21. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Makanan Minuman)
Tabel 4.24 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Makanan Minuman

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Makanan Minuman Crosstabulation

Hoaks Makanan Minuman
kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 7 12 16 " 7 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 132% 228% 30,2% 208% 13,2% 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 100,0% 50,0% 61,5% 36,7% 53,8% 53,0%

% of Total 7.0% 12,0% 16,0% 11,0% 7.0% 53,0%

11-200rang  Count 0 El 7 11 4 3
% within Jumlah Anggota Grup WA 0.0% 29.0% 22,6% 355% 12,9% 100,0%

9% within Hoaks Makanan Minuman 0,0% 37.5% 26,9% 36,7% 30,8% 31,0%

% of Total 00% 9,0% 7.0% 11,0% 4,0% 31,0%

21-300rang  Count 0 3 1 6 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 8,3% 50,0% 16,7% 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 0,0% 12,5% 3,8% 20,0% 154% 12,0%

% of Total 00% 3.0% 1.0% 6.0% 2.0% 120%

= 30 orang Count 0 1) 2 2 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 00% 0,0% 50,0% 50,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 0,0% 0,0% 7% 6,7% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 0,0% 2,0% 2,0% 0,0% 4,0%

Total Count 7 24 26 30 13 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 70% 24,0% 26,0% 30,0% 13,0% 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 7.0% 24,0% 26,0% 30,0% 13,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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22. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Bencana Alam)
Tabel 4.25 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Bencana Alam

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Bencana Alam Crosstabulation

Hoaks Bencana Alam
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering [ Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 18 14 " 8 2 53
9 within Jumlah Anggota Grup WA 34,0% 26,4% 20,8% 151% 38% | 100,0%

9% within Hoaks Bencana Alam 62,1% 483% 50,0% £33% 40,0% 53,0%

% of Total 18,0% 14,0% 11,0% 8,0% 2,0% 53,0%

11-20 orang  Count El 12 4 5 1 il
% within Jumlah Anggota Grup WA 29,0% 387% 129% 16,1% 32% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 31,0% 41,4% 18,2% 33,3% 20,0% 31,0%

% of Total 9,0% 12,0% 4,0% 5,0% 1,0% 31,0%

21-30orang  Count 1 3 5 2 1 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 250% 41.7% 16,7% 83% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 3,4% 10,3% 227% 133% 20,0% 12,0%

% of Total 1.0% 30% 5.0% 20% 1.0% 12,0%

=30 orang Count 1 1) 2 0 1 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 25,0% 00% 50,0% 0,0% 25,0% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 34% 0,0% 91% 0,0% 20,0% 4,0%

% of Total 1,0% 0,0% 20% 0,0% 1,0% 4,0%

Total Count 28 29 22 15 5 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 29,0% 25,0% 22,0% 15,0% 50% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 100,0% | 100,0% 1000% | 1000% 100,0% 100,0%

% of Total 29,0% 29,0% 22,0% 15,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
23. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Informasi Pekerjaan)
Tabel 4.26 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Informasi Pekerjaan

Jumiah Anggota Grup WA * Hoaks Info Pekerjaan Crosstabulation

Hoaks Info Pekerjaan
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 19 18 7 8 1 53
9% within Jumlah Anggota Grup WA 35,8% 34,0% 13,2% 151% 18% | 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 633% 58,1% 43,8% 471% 167% 530%

% of Total 19.0% 18,0% 7.0% 8,0% 1.0% 530%

11-200rang  Count 8 9 5 5 4 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 258% 29,0% 161% 161% 129% 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 267% 29,0% 31.3% 294% 66,7% 31.0%

% of Total 8,0% 9,0% 5,0% 5,0% 40% 31,0%

21-300rang  Count 3 3 2 4 0 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 250% 25,0% 16,7% 333% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 10,0% 9,7% 12,5% 235% 0,0% 12,0%

% of Total 3.0% 3.0% 2,0% 4,0% 00% | 120%

=30 orang Count [} 1 2 0 1 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 50,0% 0,0% 250% 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 0,0% 32% 12,5% 0.0% 167% 4.0%

% of Total 00% 1.0% 20% 0.0% 1.0% 40%

Total Count 30 31 16 17 B 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 30,0% 31,0% 16,0% 17,0% 6,0% 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 30,0% 31,0% 16,0% 17,0% 60% | 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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24. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks IPTEK)
Tabel 4.27 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks IPTEK

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks IPTEK Cresstabulation

Hoaks IPTEK
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering_| Sangat Sering | Tofal

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 16 18 10 7 2 53
% within Jurmlah Anggota Grup WA 302% | 340% 189% | 132% 38% | 100,0%

% within Hoaks IPTEK 615% | 600% NT% | 412% 667% | 53.0%

% of Total 16,0% | 180% 10,0% 7.0% 20% | 53.0%

11-200rang Gount 7 8 ] 7 1 3

% within Jumlah Anggata Grup WA 226% | 258% 258% | 226% 32% | 100.0%

% within Hoaks IPTEK 269% | 267% 333% | 412% 333% | 310%

% of Total 7.0% 8,0% 8.0% 7.0% 10% | 31,0%

21-300rang  Count 3 3 4 2 0 12

% within Jumlah Anggota Grup WA 250% | 250% 333% | 167% 00% | 100,0%

% within Hoaks IPTEK 1M5% | 100% 167% | 118% 00% | 12,0%

% of Total 3.0% 30% 4.0% 20% 00% | 12.0%

>30orang  Gount 0 1 2 1 0 4

% within Jurmlah Anggota Grup WA 00% | 250% 500% | 250% 00% | 100,0%

% within Hoaks IPTEK 0.0% 33% 8.3% 59% 0.0% 40%

% of Total 0,0% 1,0% 20% 1,0% 0.0% 40%

Total Count 26 30 24 17 3 100
% within Jumlah Anggata Grup WA 20,0% | 300% 240% | 17.0% 30% | 100.0%

% within Hoaks IPTEK 1000% | 100,0% 1000% | 100,0% 1000% | 100,0%

% of Total 26,0% | 300% 240% | 17.0% 30% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
25. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Penipuan Keuangan)
Tabel 4.28 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Penipuan Keuangan

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks i Cri
Hoaks Penipuan Keuangan
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 18 16 10 & 3 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 34,0% 30,2% 18,9% 11,3% 57% 100,0%

% within Hoaks Penipuan Keuangan 69,2% 48,5% 55,6% 37.5% 42,9% 53,0%

% of Total 18.0% 16.0% 10.0% 6.0% 3.0% 53.0%

11-200rang  Count 7 8 7 6 3 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 22,6% 258% 22,6% 19,4% 97% 100,0%

% within Hoaks Penipuan Keuangan 26,9% 24 2% 389% 375% 429% 31,0%

9% of Total 7.0% 8,0% 7.0% 6,0% 3,0% 31,0%

21-30orang  Count 1 5 1 4 1 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 83% 41.7% 8,3% 333% 8,3% 100,0%

% within Hoaks Penipuan Keuangan 38% 152% 56% 250% 143% 12,0%

% of Total 1,0% 5,0% 1,0% 1,0% 1,0% 12,0%

=30 orang Count 1] 4 1] 0 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 100,0% 0,0% 0.0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Penipuan Keuangan 0,0% 121% 0,0% 0,0% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 4,0% 0,0% 0,0% 0,0% 4.0%

Total Count 26 33 18 16 7 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 26,0% 33.0% 18,0% 16,0% 7.0% 100,0%

% within Hoaks Penipuan Keuangan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 26,0% 33,0% 18,0% 16,0% 7,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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26. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Sosial Budaya)
Tabel 4.29 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Sosial Budaya

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Sosial Budaya Crosstabulation

Hoaks Sosial Budaya
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 22 14 13 3 1 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 41,5% 26,4% 24,5% 7% 1,9% | 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 68,8% 51,8% 52,0% 27,3% 20,0% 530%

% of Total 22,0% 14,0% 13,0% 30% 1,0% 53,0%

11-200rang  Count 7 El 7 5 3 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 22 6% 29,0% 22,6% 16,1% 9.7% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 21,9% 33,3% 28,0% 45 5% 60,0% 31,0%

% of Total 7.0% 9,0% 7,0% 5,0% 3,0% 31,0%

21-30 orang  Count 2 3 3 3 1 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 16,7% 25,0% 25,0% 25,0% 8,3% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 63% M1% 12,0% 27,3% 20,0% 12,0%

9% of Total 20% 3,0% 3,0% 30% 1,0% 12,0%

=30 orang Count 1 1 2 0 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 250% 25,0% 50,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 31% 37% 8,0% 0.0% 0,0% 4,0%

% of Total 1.0% 1,0% 2,0% 0,0% 0,0% 40%

Total Count 2 27 25 " 5 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 320% 27,0% 25,0% 11,0% 5,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0%

9% of Total 32,0% 27,0% 25,0% 11,0% 50% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
27. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berita Duka)
Tabel 4.30 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berita Duka

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berita Duka Crosstabulation

Hoaks Berita Duka
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumiah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 36 " 4 1 1 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 67,9% 208% 7.5% 1.9% 19% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 621% 524% 30,8% 16,7% 50,0% 53,0%

% of Total 36,0% 11.0% 4,0% 1.0% 1.0% 53.0%

11-20 0rang  Count 12 7 ] 3 1 il
% within Jumlah Anggota Grup WA 38,7% 226% 25,8% 89,7% 32% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 20,7% 333% 61,5% 50,0% 50,0% 31,0%

% of Total 12,0% 7.0% 8,0% 3,0% 1,0% 31,0%

21-30 orang  Count g 1 1 2 o 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 66,7% 83% 8,3% 16,7% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 13,8% 48% T.7% 33,3% 0,0% 12,0%

% of Total 8,0% 1,0% 1,0% 2,0% 0,0% 12,0%

> 30 orang Count 2 2 0 0 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 50,0% 50,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 34% 95% 0,0% 0,0% 0,0% 4,0%

% of Total 2,0% 20% 0,0% 0.0% 0.0% 4,0%

Total Count 58 2 13 [ 2 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 58,0% 21,0% 13,0% 6,0% 20% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 58,0% 21,0% 13,0% 6,0% 2,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

137



28. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas)
Tabel 4.31 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas

Jumilah Anggota Grup WA * Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas Crosstabulation

Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 35 6 g 1 2 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 66,0% 11,3% 17,0% 1,9% 38% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 625% 40,0% 47,4% 14,3% 66.7% 53,0%

% of Total 35.0% 6.0% 9,0% 1.0% 20% 53.0%

11-200rang  Count 15 5 8 3 0 Kl
% within Jumlah Anggota Grup WA 48,4% 16,1% 25,8% 87% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 26,8% 33,3% 421% 429% 0,0% 31,0%

% of Total 16,0% 5,0% 8,0% 3,0% 0,0% 31,0%

21-300rang  Count [ 2 1 2 1 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 50,0% 16,7% 8,3% 16,7% B3% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 107% 13,3% 5,3% 28,6% 333% 12,0%

% of Total 6.0% 2,0% 1.0% 20% 1.0% 12,0%

= 30 orang Count o 2 1 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 25,0% 250% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 0,0% 13,3% 5,3% 14,3% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count 56 15 18 7 3 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 56,0% 15,0% 19,0% 7.0% 30% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 1000% 100,0%

% of Total 56.0% 15,0% 19,0% 7.0% 3.0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
29. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks Sosial Politik)
Tabel 4.32 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Sosial Politik

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Sosial Politik Crosstabulation

Hoaks Sasial Politik
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 12 El 6 1 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 41,4% 31,0% 207% 34% 34% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 70,6% 39,1% 25,0% 5,6% 5,6% 20,0%

% of Total 12,0% 9,0% 6,0% 1,0% 1,0% 20,0%

Kadang-Kadang  Count 4 13 13 1" 5 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA B8,7% 28,3% 283% 23,9% 10,8% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 235% 56,5% 54,2% 61,1% 27,8% 46,0%

% of Total 4.0% 13.0% 130% 11.0% 5,0% 46.0%

Sering Count 1 0 3 3 10 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 5,0% 0,0% 15.0% 30,0% 50,0% 100.0%

% within Hoaks Sosial Politik 59% 0,0% 12,5% 333% 55,6% 20,0%

% of Total 1.0% 0,0% 3.0% 6,0% 10,0% 200%

Sangat Sering Count 0 1 2 0 2 g
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 40,0% 0,0% 40,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 0,0% 4,3% 83% 0,0% M,1% 5,0%

% of Total 0,0% 1,0% 20% 0,0% 2,0% 50%

Total Count 17 23 24 12 18 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 17,0% 23,0% 240% 18,0% 18,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Politik 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 17,0% 23,0% 24,0% 18,0% 18,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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30. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Isu SARA)

Tabel 4.33 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Isu SARA

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Isu SARA Crosstabulation

Hoaks Isu SARA
Kadang-
TidakPernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering [ Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 8 1 5 3 2 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 276% 379% 17.2% 10,3% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 60,0% 478% 227% 13,6% 11,8% 29,0%

% of Total 80% 11,0% 50% 3,0% 2,0% 29,0%

Kadang-Kadang ~ Count 7 10 13 12 4 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 152% 217% 283% 26,1% 8,7% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 438% 435% 591% 54,5% 23,5% 46,0%

% of Total 7.0% 10,0% 13,0% 12,0% 4,0% 46,0%

Sering Count 1 2 4 7 6 20
9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 50% 10,0% 20,0% 35,0% 30,0% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 6,3% B7% 182% 31,8% 353% 20,0%

% of Total 1.0% 20% 40% 7.0% 6.0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 0 0 5 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0.0% 00% 0,0% 100,0% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 20,4% 5,0%

% of Total 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0% 5,0%

Total Count 16 23 22 22 17 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 16,0% 23,0% 22,0% 22,0% 17,0% 100,0%

% within Hoaks Isu SARA 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 16,0% 230% 22.0% 22,0% 17.0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

31. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Pemerintahan)

Tabel 4.34 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Pemerintahan

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Pemerintahan Crosstabulation

Hoaks Pemerintanan
Kadang-
Tidak Pemah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 1 10 4 2 2 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 37,9% 34.5% 138% 6,9% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 57,9% 588% 143% B7% 154% 29,0%

% of Total 11,0% 10,0% 4.0% 20% 20% 29,0%

Kadang-Kadana ~ Count g 5 19 1 3 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 17.4% 10,9% 41,3% 239% 65% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 42,1% 29,4% 67,9% 47 8% 231% 46,0%

% of Total 8,0% 5,0% 19,0% 11,0% 3,0% 46,0%

Sering Count 0 2 4 8 6 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 10,0% 20,0% 40,0% 30,0% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 0,0% 11,8% 14,3% 348% 46,2% 20,0%

9% of Total 0,0% 2,0% 40% 6,0% 60% | 200%

Sangat Sering Count 0 0 1 2 2 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 20,0% 40,0% 40,0% 100,0%

9% within Hoaks Pemerintahan 0,0% 0,0% 36% 87% 15,4% 50%

% of Total 0,0% 0.0% 1.0% 20% 20% 5.0%

Total Count 19 17 28 23 13 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 19,0% 17,0% 28,0% 23,0% 13,0% 100,0%

% within Hoaks Pemerintahan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 19,0% 17,0% 28,0% 23,0% 130% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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32. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks Kesehatan)
Tabel 4.35 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Kesehatan

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Kesehatan Crosstabulation

Hoaks Kesehatan
Kadang-
Tidak Pernah_| Jarang Kadang Sering | Sangat Sering | Total

Frekugnsi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 7 5 7 7 3 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 24,1% 17,2% 241% 241% 10,3% 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 778% | 278% 250% | 250% 16,7% | 29,0%

% of Total 7.0% 5,0% 7.0% 7.0% 30% | 29,0%

Kadang-Kadang  Count 1 10 15 14 [ 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 22% | 217% I26% | 304% 13,0% | 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 111% | 556% 556% | 500% 333% | 46,0%

% of Total 1.0% | 10.0% 150% | 14.0% 6.0% | 46.0%

Sering Count 1 3 5 [ 5 20
% within Frkuensi Menerima Hoaks di Grup WA 50% | 150% 250% | 300% 25,0% | 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 111% | 167% 18,5% | 21.4% 27,8% | 200%

% of Total 1,0% 3.0% 5,0% 6.0% 50% | 200%

SangatSerng  Count 0 0 0 1 4 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 0,0% 20,0% 80,0% 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 0,0% 0,0% 0,0% 36% 22,2% 5,0%

% of Total 0,0% 0,0% 0,0% 1.0% 40% 5,0%

Total Count 9 18 27 28 18 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 5,0% | 18,0% 27,0% | 280% 18,0% | 100,0%

% within Hoaks Kesehatan 100,0% | 1000% 1000% | 100,0% 1000% | 100,0%

% of Total 9.0% | 18.0% 27,0% | 28.0% 18,0% | 100.0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
33. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks Makanan Minuman)
Tabel 4.36 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Makanan Minuman

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Makanan Minuman Crosstabulation

Hoaks Makanan Minuman
Kadang-
Tidak Perah | Jarang Karlang Sering | SangatSering | Total

Frekugnsi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 3 10 7 8 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,3% | 345% 241% | 27.6% 34% | 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 42,0% | 41.7% 26,9% | 26.7% 7.7% | 29.0%

% of Total 30% | 100% 7.0% 8,0% 1.0% | 20,0%

Kadang-Kadang  Count 2 11 15 15 3 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 4,3% 23,9% 326% 32,6% 6,5% 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 206% | 458% 57,7% | 50,0% 231% | 46,0%

% of Total 20% | 11,0% 150% | 150% 3.0% | 46.0%

Sering Count 2 3 4 6 5 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 100% | 150% 20,0% | 30,0% 25,0% | 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 286% | 125% 154% | 20,0% 385% | 20,0%

% of Total 2,0% 3.0% 40% 6,0% 50% | 20,0%

SangatSering  Gount 0 0 0 1 4 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 00% 0,0% 00% | 20,0% 80,0% | 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 0,0% 0,0% 0,0% 33% 30,8% 5,0%

% of Total 0.0% 0.0% 0.0% 1.0% 4.0% 5.0%

Total Count 7 2 26 30 13 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 70% | 240% 26,0% | 30,0% 13,0% | 100,0%

% within Hoaks Makanan Minuman 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0% 1000% | 100,0%

% of Total 70% | 240% 26,0% | 30,0% 13,0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

140



34. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Bencana Alam)

Tabel 4.37 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Bencana Alam

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Bencana Alam Crosstabulation

Hoaks Bencana Alam

Kadang-
Tidak Pemah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count " 10 4 3 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 37,9% 34,5% 13,8% 10,3% 34% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 37,9% 34.5% 18,2% 20,0% 20,0% 29,0%

% of Total 11.0% 10,0% 40% 30% 1.0% 29.0%

Kadang-Kadana ~ Count " 13 12 ] 2 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 23,8% 28,3% 261% 17,4% 43% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 37,9% 44 8% 545% 533% 40,0% 46,0%

% of Total 11,0% 13,0% 12,0% 8,0% 2,0% 46,0%

Sering Count [ L} 4 3 1 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 30,0% 30,0% 20,0% 15,0% 50% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 20,7% 20,7% 182% 20,0% 20,0% 20,0%

% of Total 6,0% 6,0% 4,0% 3,0% 1,0% 20,0%

Sangat Sering Count 1 0 2 1 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 20,0% 0,0% 40,0% 20,0% 20,0% 100,0%

9% within Hoaks Bencana Alam 34% 0,0% 91% 6,7% 20,0% 50%

% of Total 1,0% 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 5,0%

Total Count 29 29 22 15 & 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 29,0% 29,0% 220% 150% 50% 100,0%

% within Hoaks Bencana Alam 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 29,0% 29,0% 22,0% 15,0% 5,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

35. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Informasi

Pekerjaan)

Tabel 4.38 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Informasi Pekerjaan

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Info Pekerjaan Crosstabulation

Hoaks Info Pekerjaan
Kadang-
Tidak Pemah | Jarang Katang Sering | SangatSering | Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Gount 12 1 1 5 0 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Han | 379% 34% | 17.2% 00% | 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 400% | 355% 63% | 294% 00% | 29,0%

% of Total 120% | 11.0% 1.0% 50% 00% | 20.0%

Kadang-Kadang  Count 13 13 11 7 2 46

% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 283% | 283% 239% | 152% 43% | 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 433% | 419% 60.8% | 41.2% 333% | 46.0%

% of Total 130% | 13.0% 1,0% 7.0% 20% | 46.0%

Sering Count 5 5 4 3 3 20

% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 250% | 250% 200% | 150% 150% | 100,0%

% within Hoaks Info Peksriaan 167% | 161% 250% | 17.6% 500% | 20,0%

% of Total 5,0% 5.0% 40% 30% 30% | 200%

SangatSering  Gount 0 2 0 2 1 5

% within Frekuznsi Menerima Hoaks di Grup WA 00% | 400% 00% | 400% 200% | 100,0%

% within Hoaks Info Pekerjaan 0,0% 6,5% 00% | 118% 16.7% 5,0%

% of Total 0.0% 2,0% 00% 20% 10% 50%

Total Count 30 31 16 17 [ 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 300% | 31.0% 16,0% | 17.0% 60% | 100,0%

% within Hoaks Infa Pekerjaan 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0%

% of Total 300% | 31.0% 16.0% | 17.0% 60% | 100.0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

141




36. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks IPTEK)
Tabel 4.39 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks IPTEK

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks IPTEK Crosstabulation

Hoaks IPTEK
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 13 7 [3 2 1 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 448% 241% 207% 6,9% 34% 100,0%

% within Hoaks IPTEK 50,0% 233% 250% 1,8% 333% 29,0%

% of Total 13,0% 7.0% 6,0% 2,0% 1,0% 20,0%

Kadang-Kadang ~ Count " 14 10 10 1 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 23,9% 304% 21.7% 21,7% 2,2% 100,0%

% within Hoaks IPTEK 42,3% 46,7% M 7% 58,8% 333% 46,0%

% of Total 11,0% 14,0% 10,0% 10,0% 1,0% 46,0%

sering Count 2 7 7 4 0 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,0% 350% 350% 20,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks IPTEK 7% 233% 292% 235% 0,0% 20,0%

% of Total 2,0% 7.0% 7.0% 4,0% 0,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 2 1 1 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 40,0% 20,0% 20,0% 20,0% 100,0%

% within Hoaks IPTEK 0,0% 67% 42% 59% 333% 50%

% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 1,0% 50%

Total Count 26 30 24 17 3 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 26,0% 30,0% 240% 17,0% 3,0% 100,0%

% within Hoaks IPTEK 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 26,0% 30,0% 24,0% 17,0% 3,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
37. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks Penipuan Keuangan)
Tabel 4.40 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Penipuan Keuangan

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Penipuan Keuangan Crosstabulation

Hoaks Penipuan Keuangan
Kadang-

Tidak Pemnah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering Total
Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 10 14 3 1 1 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 345% 483% 10,3% 34% 34% | 100,0%
9% within Hoaks Penipuan Keuangan 385% | 424% 16,7% 5,3% 143% | 200%
% of Total 10,0% 14,0% 3,0% 1,0% 1,0% 29,0%
Kadang-Kadang ~ Count 13 15 7 9 2 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 28,3% 326% 15,2% 18,6% 43% | 100,0%
9% within Hoaks Penipuan Keuangan 500% | 455% 38,9% | 56,3% 2BE% | 460%
% of Total 13,0% 15,0% 7.0% 9,0% 2,0% 48,0%
Sering Count 3 2 7 8 2 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 15,0% 10,0% 35,0% 30,0% 10,0% | 100,0%
9% within Hoaks Penipuan Keuangan 11,5% 61% 38,9% | 375% 286% | 200%
% of Total 3,0% 2,0% 7.0% 6,0% 20% | 200%
Sangat Sering Count L] 2 1 0 2 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 40,0% 20,0% 0,0% 40,0% | 1000%
9% within Hoaks Penipuan Keuangan 0,0% 61% 5 5% 0,0% 28,6% 50%
% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 0,0% 20% 50%
Total Count 26 33 18 18 7 100
% within Frekuansi Menerima Hoaks di Grup WA 26,0% 330% 18,0% 18,0% 70% | 100,0%
% within Hoaks Penipuan Kzuangan 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0%
% of Total 26,0% 33,0% 18,0% 18,0% 70% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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38. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Sosial Budaya)

Tabel 4.41 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Sosial Budaya

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Sosial Budaya Crosstabulation

Hoaks Sosial Budaya

Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 12 ] g 1 2 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 41,4% 31,0% 17,2% 34% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 37,5% 333% 20,0% 9,1% 40,0% 29,0%

% of Total 12,0% 9,0% 5,0% 1,0% 2,0% 29,0%

Kadang-Kadang Count 16 15 9 4 2 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 348% 32/6% 19,6% 8,7% 4,3% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 50,0% 55,6% 36,0% 36,4% 40,0% 46,0%

% of Total 16,0% 15,0% 9,0% 4,0% 2,0% 46,0%

Sering Count 4 1 9 [ 1] 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 20,0% 50% 450% 30,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 12,5% 37% 36,0% 54,5% 0,0% 20,0%

% of Total 4,0% 1,0% 9,0% 6,0% 0,0% 20,0%

Sangat Sering Count 1] 2 2 1] 1 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 40,0% 40,0% 0,0% 20,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 0,0% T.4% 8,0% 0,0% 20,0% 5,0%

% of Total 0,0% 2,0% 2,0% 0,0% 1,0% 5.0%

Total Count 32 27 25 1 5 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 32,0% 27,0% 25,0% 11,0% 5,0% 100,0%

% within Hoaks Sosial Budaya 100,0% | 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% | 100,0%

% of Total 32,0% 27,0% 25,0% 11,0% 5,0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

39. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp

dan Hoaks Berita Duka)

Tabel 4.42 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Berita Duka

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berita Duka Crosstabulation

Hoaks Berita Duka

Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 19 § 2 1 2 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 65 5% 17,2% 69% 34% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 328% 23,8% 15,4% 16,7% 100,0% 29,0%

% of Total 19,0% 50% 2.0% 1,0% 2,0% 29,0%

Kadang-Kadang ~ Count 25 13 § 3 0 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 543% 28,3% 10,0% 6,5% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 431% 61,9% 38,5% 50,0% 0,0% 46,0%

% of Total 25,0% 13,0% 5,0% 3.0% 0,0% 46,0%

Sering Count " 1 6 2 0 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 55,0% 50% 30,0% 10,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 19,0% 48% 46,2% 33,3% 0,0% 20,0%

% of Total 11,0% 10% 6,0% 2,0% 0,0% 20,0%

Sangat Sering Count 3 2 0 0 0 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 60,0% 40,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 52% 9.5% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%

% of Total 3.0% 20% 0,0% 0,0% 0,0% 5,0%

Total Count 58 21 13 6 2 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 58,0% 21,0% 13,0% 6,0% 2,0% 100,0%

% within Hoaks Berita Duka 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0% 100,0% | 100,0%

% of Total 58,0% 21,0% 13,0% 6,0% 2,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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40. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WhatsApp
dan Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas)
Tabel 4.43 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Hoaks di

Grup WhatsApp dan Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Lalu Lintas Ci
Hoaks Kecalakaan Lalu Lintas
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 16 5 6 0 2 28
% within Frekugnsi Menerima Hoaks di Grup WA 552% 17,2% 20,7% 0,0% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 28,6% 33,3% 31,6% 0,0% 66,7% 29,0%

% of Total 16,0% 5.0% 6.0% 0.0% 2.0% 29.0%

Kadang-Kadang ~ Count 25 7 9 4 1 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup Wa 54,3% 15,2% 19,6% B87% 2,2% 100,0%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 44 6% 46,7% 47,4% 571% 333% 46,0%

% of Total 250% 7.0% 9,0% 4.0% 1.0% 46,0%

Sering Count 13 1 3 3 0 20
% within Frekuznsi Menerima Hoaks di Grup WA 65,0% 5,0% 16,0% 15,0% 0,0% [ 1000%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 232% 6,7% 15,8% 42,9% 0,0% 20,0%

% of Total 13.0% 1.0% 3.0% 3.0% 0,0% 20,0%

Sangat Sering Count 2 2 1 0 0 5
% within Frekuznsi Menerima Hoaks di Grup WA 40,0% 40,0% 20,0% 0,0% 0,0% [ 1000%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 36% 13,3% 53% 0,0% 0,0% 5,0%

% of Total 20% 2.0% 1.0% 0.0% 0.0% 5.0%

Total Count a6 15 19 7 3 100
% within Frekuznsi Menerima Hoaks di Grup WA 56,0% 16,0% 109,0% 7,0% 3,0% [ 1000%

% within Hoaks Kecelakaan Lalu Lintas 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 56,0% 15,0% 19,0% 7.0% 3.0% [ 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
41. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Tulisan)
Tabel 4.44 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Tulisan

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk Tulisan Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Tulisan
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 1 10 17 18 7 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 1,9% 18,9% 32,1% 34,0% 13.2% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 100,0% 55,6% 65,4% 56,3% 30,4% 530%

% of Total 1.0% 10,0% 17,0% 18,0% 7.0% 53,0%

11-20arang  Count 0 5 [ 9 1 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 16,1% 19,4% 28,0% 355% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 278% 231% 281% 47,8% 310%

9 of Total 0,0% 5,0% 6,0% 9,0% 11,0% 31,0%

21-300rang  Count 0 2 2 3 5 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 16,7% 16,7% 25,0% 7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 11% 7.7% 9,4% 217% 12,0%

9 of Total 0,0% 2,0% 2,0% 3,0% 50% 12,0%

= 30arang Count 0 1 1 2 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 25,0% 50,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 5,6% 3,8% 6,3% 0,0% 4,0%

9 of Total 0,0% 1,0% 1,0% 2,0% 0,0% 1,0%

Total Count 1 18 26 32 23 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 1,0% 18,0% 26,0% 32,0% 230% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

9 of Total 10% 18,0% 26,0% 32,0% 230% | 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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42. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berita/Foto/Video Lama yang Diposting Kembali)
Tabel 4.45 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Berita/Foto/Video Lama yang

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk FotoVideo Lama Crosstabulation

Hoaks Berbentuk FotoMideo Lama
Kadang-
Tidak Pemah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 10 12 8 16 7 Lx)
% within Jumlah Anggota Grup WA 18,9% 22,6% 151% 30,2% 132% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/video Lama 76,9% 50,0% 421% 63,3% 50,0% 53,0%

% of Total 10,0% 12,0% 8.0% 16,0% 70% 53,0%

11-20 orang  Count 3 8 8 8 4 kil
% within Jumlah Anggota Grup WA 9,7% 25,8% 258% 25,8% 128% 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Foto/Video Lama 231% 333% 421% 26,7% 28,6% 31,0%

% of Total 3,0% 8,0% 8,0% 8,0% 40% 31,0%

21-300rang  Count 0 3 1 & 3 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 8,3% 41,7% 250% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 0,0% 125% 53% 16,7% 21 4% 12,0%

% of Total 0,0% 3,0% 1,0% 5,0% 3,0% 12,0%

= 300rang Count 0 1 2 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0.0% 25,0% 50,0% 25,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 0,0% 42% 105% 3,3% 00% 4,0%

% of Total 0.0% 1.0% 20% 1.0% 0.0% 4,0%

Total Count 13 24 19 30 14 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 13,0% 24,0% 18,0% 30,0% 14,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/video Lama 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 13.0% 24,0% 19.0% 30,0% 14.0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
43. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Foto dengan Caption Palsu)
Tabel 4.46 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Foto dengan Caption Palsu

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 12 17 8 11 5 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 226% | 321% 151% | 208% 9,4% | 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Foto Caption Palsu B85,7% 51,5% 36,4% 61,1% 38,5% 53,0%

% of Total 12,0% 17,0% 8,0% 11,0% 5,0% 63,0%

11-20 orang  Count 1 1 8 6 5 Ell
% within Jumlah Anggota Grup WA 3,2% 355% 25,8% 19,4% 16,1% 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Foto Caption Palsu 71% 333% 36,4% 333% 38,5% 31,0%

% of Total 1.0% 11.0% 8.0% 6.0% 5.0% 31.0%

21-30orang  Count 1 3 4 1 3 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 25,0% 33,3% 8,3% 25,0% 100,0%

9% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 71% 91% 18,2% 5,6% 23,1% 12,0%

% of Total 1,0% 3,0% 4,0% 1,0% 3,0% 12,0%

=30orang Count 0 2 2 0 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 50,0% 0,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 0,0% 6,1% 9,1% 0,0% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 2,0% 2,0% 0,0% 0,0% 4,0%

Total Count 14 33 22 18 13 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 14,0% 33,0% 22,0% 18,0% 13,0% | 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Foto Caption Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 14,0% 33,0% 22,0% 18,0% 13,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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44. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Foto Editan)
Tabel 4.47 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Foto Editan

Jumilah Anggota Grup WA * Hoaks Foto Editan C
Hoaks Berbentuk Foto Editan
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | SangatSering | Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 16 16 8 11 4 53
% within Jumiah Anggota Grup WA 30,2% 30,2% 11,3% 20,8% 75% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 72,7% | 552% I75% | 458% 444% | 530%

% of Total 16,0% 16,0% 6,0% 11,0% 4.0% §30%

11-200rang  Count 5 8 7 8 3 3
% within Jumlah Anggota Grup WA 16,1% 25,8% 22,6% 258% a7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 22,7% 27,6% 43,8% 333% 333% 31,0%

% of Total 5,0% 8,0% 7,0% 8,0% 3,0% 31,0%

21-300rang  Count 1 3 2 4 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 8,3% 25,0% 16,7% 333% 16,7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 4,5% 10,3% 12,5% 16.7% 222% 120%

% of Total 1.0% 3.0% 2.0% 4.0% 20% 120%

=30 orang Count o 2 1 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 25,0% 250% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 0,0% 6,9% 6,3% 42% 0,0% 4,0%

9% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 0,0% 40%

Total Count 22 29 16 24 g 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 22,0% 29,0% 16,0% 24,0% 9,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 22,0% 20,0% 16,0% 24,0% 90% | 1000%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
45. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Video dengan Caption/Narasi Palsu)
Tabel 4.48 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Video dengan Caption/Narasi Palsu

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk Video/MNarasi Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Video/Marasi Palsu
Kadang-
TidakPernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumiah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 14 17 7 8 7 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 26,4% 321% 13,2% 1651% 13,2% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu 66,7% 60,7% 36,8% 44 4% 50,0% 53,0%

% of Total 14,0% 17,0% 7.0% 80% 7,0% 53,0%

11-20 orang  Count [ [ 8 3 § 3
% within Jumlah Anagota Grup WA 19,4% 194% 258% 19,4% 16,1% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu 286% 214% 421% 333% 357% 31,0%

% of Total 6,0% 6,0% 8,0% 6,0% 5,0% 31,0%

21-30 orang  Count 1 2 4 3 2 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 83% 16,7% 333% 250% 16,7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu 48% 71% 211% 16,7% 14,3% 12,0%

% of Total 1,0% 2,0% 4,0% 3,0% 2,0% 12,0%

=30 orang Count 0 3 0 1 0 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 75,0% 0,0% 250% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu 0,0% 10,7% 0,0% 56% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 3,0% 0,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count i 28 19 18 14 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 21,0% 28,0% 19,0% 18,0% 14,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 21,0% 28,0% 19,0% 18,0% 14,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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46. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Video Editan Dipotong-Potong)
Tabel 4.49 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Video Editan Dipotong-Potong

Jumiah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk Video Dipotong Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Video Dipotong
Kadang-
Tidak Pemnah | Jarang Kadang Sering__| Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 17 18 7 5 6 53
% within Jumlah Anggota Grup WA 321% 34,0% 13,2% 9,4% 11,3% | 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 63,0% 66,7% 38,9% 31.3% 50,0% 53,0%

% of Total 17,0% 18,0% 7.0% 5,0% 6,0% 53,0%

11-200rang ~ Count a 5 T 8 2 31
% within Jumlah Anggota Grup WA 29,0% 161% 22,6% 258% 6,5% | 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipatang 33,3% 18,5% 38,9% 50,0% 16,7% N0%

% of Total 9,0% 50% 7.0% 8,0% 20% 31,0%

21-300rang  Count 1 3 3 2 3 12
% within Jumlah Anggota Grup WA 83% 25,0% 25,0% 16,7% 250% | 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipatang 3,7% 1M11% 16,7% 12,5% 25,0% 12,0%

% of Total 1,0% 30% 3.0% 20% 3,0% 12,0%

=30 orang Count o 1 1 1 1 4
% within Jumlah Anggota Grup WA 0,0% 25,0% 25,0% 25,0% 250% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 0,0% 3,7% 5,6% 6,3% 8,3% 4,0%

% of Total 0.0% 1,0% 1,0% 1,0% 1,0% 40%

Total Count 27 27 18 16 12 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 27,0% 27,0% 18,0% 16,0% 12,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 27,0% | 27.0% 16,0% | 160% 12,0% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
47. Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup WhatsApp Keluarga dan
Hoaks Berbentuk Video Editan Dubbing Palsu)
Tabel 4.50 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Jumlah Anggota Grup

WhatsApp Keluarga dan Hoaks Berbentuk Video Editan Dubbing Palsu

Jumlah Anggota Grup WA * Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Jumlah Anggota Grup WA 4-10 orang Count 22 13 9 ] 4 53
9% within Jumnlah Anggota Grup WA 41,5% 24,5% 17,0% 94% 75% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 66,7% 50,0% 42,9% 3B5% 571% 53,0%

% of Total 22,0% 13,0% 9,0% 5,0% 1,0% 53,0%

11-200rang  Count 10 £l 8 3 2 3
9% within Jumnlah Anggota Grup WA 32,3% 25,8% 25,8% 97% 65% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 30,3% 30,68% 38,1% 231% 286% 31,0%

% of Total 10,0% 8.0% 8,0% 3,0% 2,0% 31,0%

21-300rang  Count 1 3 3 4 1 12
9% within Jumnlah Anggota Grup WA 8,3% 25,0% 25,0% 333% 83% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 3,0% 11,5% 14,3% 30,8% 14,3% 12,0%

% of Total 1,0% 3,0% 3,0% 4,0% 1,0% 12,0%

> 30 orang Count 0 2 1 1 o 4
% within Jumnlah Anggota Grup WA 0,0% 50,0% 25,0% 250% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 0,0% 7.7% 4,8% T7% 0,0% 4,0%

% of Total 0,0% 2,0% 1,0% 1,0% 0,0% 4,0%

Total Count 33 26 2 13 7 100
% within Jumlah Anggota Grup WA 33,0% 26,0% 21,0% 130% 7.0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 33,0% 26,0% 21,0% 13,0% 7,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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48. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Hoaks Berbentuk Tulisan)

Tabel 4.51 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Tulisan

FreKuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Tulisan Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Tulisan
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 1 10 1 § 2 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 34% 34.5% 379% 17.2% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 100,0% 55,6% 423% 156% 87% 29.0%

% of Total 1.0% 10,0% 11.0% 50% 20% 290%

Kadang-Kadang  Count 0 7 12 17 10 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 152% 261% 37.0% 217% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 38,9% 462% 531% 435% 46.0%

% of Total 0.0% 7.0% 120% 17.0% 100% 46.0%

sering Count 0 1 3 10 [ 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 5,0% 15,0% 50,0% 300% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 5,6% 11.5% 31.3% 261% 200%

% of Total 0.0% 1.0% 30% 100% 6.0% 200%

Sangat Sering Count 0 0 0 0 5 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 217% 50%

% of Total 0.0% 0,0% 00% 00% 50% 50%

Total Count 1 18 26 32 23 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 1.0% 18,0% 26,0% 320% 230% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Tulisan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 1.0% 18,0% 26.0% 320% 230% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

49. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Hoaks Berbentuk Berita/Foto/Video Lama yang Diposting Kembali)

Tabel 4.52 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Berita/Foto/Video Lama yang Diposting Kembali

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama Crosstabulation

Hoaks Berbentuk FotoNVideo Lama
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count [ 11 3 6 3 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 207% 379% 10,3% 20,7% 10,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 46,2% 45 8% 15,8% 20,0% 21,4% 26,0%

% of Total 6,0% 11,0% 3.0% 6,0% 3.0% 29,0%

Kadang-Kadang  Count 7 12 8 14 5 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 152% 261% 17,4% 30,4% 10,9% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 538% 50,0% 421% 46,7% 357% 46,0%

% of Total 7,0% 12,0% 8,0% 14,0% 5,0% 46,0%

Sering Count 0 1 7 8 4 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 50% 35,0% 40,0% 20,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 00% 42% 36,8% 26,7% 28,6% 20,0%

% of Total 0,0% 1,0% 7.0% 8,0% 4,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 1 2 2 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 20,0% 40,0% 40,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 00% 00% 53% 6,7% 14.3% 50%

% of Total 0,0% 0,0% 1,0% 2,0% 2,0% 5,0%

Total Count 13 24 19 30 14 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 13,0% 240% 19,0% 30,0% 14,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto/Video Lama 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 13,0% 24,0% 19,0% 30,0% 14,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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50. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan

Hoaks Berbentuk Foto dengan Caption Palsu)

Tabel 4.53 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Foto dengan Caption Palsu

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 4 14 5 4 2 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 13,8% 48,3% 2% 8% 69% | 1000%

% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 286% 424% 22,7% 222% 15,4% 20,0%

% of Total 40% 140% 0% 0% 2,0% 290%

Kadang-Kadang Count g 15 10 8 4 46
9% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 19,6% 326% 21,7% 17.4% 8.7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 64,3% 455% 455% 44 4% 30,8% 46,0%

% of Total 9,0% 15,0% 10,0% 8,0% 40% 46,0%

Sering Count 1 3 [ 5 5 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 5,0% 150% 30,0% 250% 25,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Fota Caption Palsu T1% 91% 27,3% 27 8% 38,5% 200%

% of Total 1,0% 3.0% 6,0% 5,0% 5,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 1 1 1 2 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 20,0% 20,0% 40,0% 100,0%

9% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 0,0% 30% 4,5% 5,6% 15,4% 50%

% of Total 0,0% 10% 1,0% 1,0% 2,0% 50%

Total Count 14 33 22 18 13 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 14,0% 330% 22,0% 18,0% 13,0% 1000%

% within Hoaks Berbentuk Foto Caption Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 14.0% 33.0% 22,0% 18.0% 13,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)

51. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks

Hoaks Berbentuk Foto Editan)

dan

Tabel 4.54 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Foto Editan

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Foto Editan Ci
Hoaks Berbentuk Foto Editan
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 8 12 3 4 2 28
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 27,6% 41,4% 10,3% 13,8% 6,9% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 36,4% 41,4% 18,8% 16,7% 22,2% 26,0%

% of Total 8,0% 12,0% 3.0% 4,0% 2,0% 29,0%

Kadang-Kadana  Count 12 13 8 1 2 46
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 26,1% 28,3% 17,4% 23,0% 4,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 54,5% 44,8% 50,0% 45,8% 22,2% 46,0%

% of Total 12,0% 13,0% 8,0% 11,0% 2,0% 46,0%

Sering Count 2 4 3 7 4 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,0% 20,0% 15,0% 35,0% 20,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 9,1% 13,8% 18,8% 29,2% 44,4% 20,0%

% of Total 2,0% 4,0% 3,0% 7,0% 4,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 0 2 2 1 5
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 40,0% 40,0% 20,0% 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Foto Editan 0,0% 0,0% 12,5% B,3% M.1% 5,0%

% of Total 0,0% 0.0% 2,0% 2,0% 1,0% 5,0%

Total Count 22 29 18 24 ] 100
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 22,0% 26,0% 16,0% 24,0% 9,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Foto Editan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 22,0% 29,0% 16,0% 24,0% 9,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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52. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan
Hoaks Berbentuk Video dengan Caption/Narasi Palsu)
Tabel 4.55 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Video dengan Caption/Narasi Palsu

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Video/Narasi Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk VideoiMarasi Palsu
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering Sangal Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 7 14 2 3 3 28
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 241% 483% 6,9% 10,3% 10,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk VideoiNarasi Palsu 333% 50,0% 10,5% 16,7% 214% 29.0%

% of Total 70% 14,0% 20% 30% 30% 29.0%

Kadang-Kadang  Count 12 12 10 8 4 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 261% 261% 21,7% 17.4% B.7% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk video/Marasi Palsu 571% 429% 526% 44.4% 286% 46,0%

% of Total 12,0% 12,0% 10,0% B8,0% 4,0% 46,0%

Sering Count 2 2 § 7 4 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 10,0% 10,0% 250% 350% 20,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk VideoiNarasi Palsu 895% 71% 26,3% 389% 28,6% 20,0%

% of Total 2,0% 2,0% 5,0% 7.0% 4,0% 20,0%

Sangat Sering count 0 0 2 0 3 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 0,0% 40,0% 0,0% 60,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk VideoiNarasi Palsu 0,0% 0,0% 10,5% 0,0% 21,4% 5,0%

% of Total 0.0% 0.0% 20% 0.0% 30% 50%

Total Count 2 28 14 18 14 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 21,0% 28,0% 19,0% 18,0% 14,0% 100,0%

9% within Hoaks Berbentuk VideoiNarasi Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 21,0% 28,0% 18,0% 18,0% 14,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
53. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan
Hoaks Berbentuk Video Editan Dipotong-Potong)
Tabel 4.56 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Video Editan Dipotong-Potong

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Video Dipotong Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Video Dipotong
Kadang-
Tidak Pernah Jarang Kadang Sering Sangat Sering Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count " a 4 2 3 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 37.9% 31.0% 13,8% 6,9% 10,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 40,7% 333% 22,2% 125% 25,0% 29,0%

% of Total 11,0% 9,0% 4,0% 20% 3,0% 29,0%

Kadang-Kadang Count 16 12 9 4 5 46
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 34,8% 261% 19,6% B7% 10,9% 100,0%

% within Hoaks Berhentuk Video Dipotong 58,3% 44 4% 50,0% 250% 41,7% 46,0%

% of Total 16,0% 12,0% 9,0% 4.0% 5,0% 46,0%

Sering Count 0 5 3 10 2 20
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 0,0% 250% 15,0% 50,0% 10,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 0,0% 185% 16,7% 625% 16,7% 20,0%

% of Total 0,0% 50% 3.0% 100% 20% 200%

Sanoat Sering Count 0 1 2 0 2 5
% within Frekuensi Menzrima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 40,0% 0,0% 40,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 0,0% 37% 11,1% 0,0% 16,7% 50%

% of Total 0,0% 1,0% 2,0% 0,0% 2,0% 50%

Total Count 27 27 18 16 12 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 27,0% 27.0% 18,0% 16,0% 12,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dipotong 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 27,0% 27.0% 18,0% 16,0% 120% | 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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54. Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi Hoaks dan
Hoaks Berbentuk Video Editan Dubbing Palsu)
Tabel 4.57 Output Hasil Analisis Tabulasi Silang Frekuensi Menerima Informasi

Hoaks dan Hoaks Berbentuk Video Editan Dubbing Palsu

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA * Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu Crosstabulation

Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu
Kadang-
Tidak Pernah | Jarang Kadang Sering | Sangat Sering | Total

Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA Jarang Count 11 9 5 1 3 29
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 37,9% 31,0% 17,2% 3,4% 10,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 33,3% 346% 238% T.7% 42,9% 29.0%

% of Total 11,0% 9,0% 5,0% 1,0% 3,0% 29,0%

Kadang-Kadang  Count 19 13 7 B 2 48
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 41,3% 28,3% 15,2% 10,9% 4,3% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 57,6% 50,0% 333% 38,5% 28,6% 46,0%

% of Total 19,0% 13,0% 7.0% 5,0% 2,0% 46,0%

sering Count 3 3 7 B 2 20
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 15,0% 15,0% 350% 25,0% 10,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Vidzo Dubbing Palsu 91% 11,5% 333% 38,5% 28,6% 200%

% of Total 3,0% 3,0% 7.0% 5,0% 2,0% 20,0%

Sangat Sering Count 0 1 2 2 0 5
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 0,0% 20,0% 40,0% 40,0% 0,0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Vidzo Dubbing Palsu 0,0% 3,8% 9,5% 15,4% 0,0% 50%

% of Total 0,0% 1,0% 2,0% 2,0% 0,0% 50%

Total Count 33 26 n 13 7 100
% within Frekuensi Menerima Hoaks di Grup WA 33,0% 26,0% 21,0% 13,0% 7.0% 100,0%

% within Hoaks Berbentuk Video Dubbing Palsu 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 33,0% 26,0% 21,0% 13,0% 7,0% 100,0%

(Sumber: Olahan Data Primer SPSS 21)
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